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BAB V 

PENUTUP 

V. Penutup 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan oleh peneliti 

dengan judul Sikap Warga Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya Mengenai Program 

Corporate Social Responsibility (CSR) UBS Peduli di PT Untung Bersama 

Sejahtera (UBS) bahwa sikap keseluruhan warga Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya 

adalah positif. 

 Komponen sikap tertinggi warga Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya 

cenderung merespon positif pada komponen afektif. Pada komponen afektif ini, 

warga menyukai dan setuju pada elemen profit bahwa program CSR UBS Peduli 

diselenggarakan dan dibiayai oleh PT UBS serta dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui jahitan limbah poles dan memperkerjakan pada bagian 

kantin. Pada elemen people, warga suka bahwa program CSR UBS Peduli 

menyentuh kebutuhan masyarakat melalui pengobatan gratis, pemberian lampu, 

dan pembagian sembako. Serta pada elemen planet, warga setuju bahwa program 

UBS Peduli dapat meningkatkan pemahaman masyarakat melalui pemberian air 

untuk penghijauan. 

 Komponen sikap tertinggi kedua adalah komponen kognitif. Sikap 

warga Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya mengenai program CSR UBS Peduli pada 

komponen kognitif adalah positif. Pada komponen ini, warga mengetahui 

program-program CSR yang diselenggarakan oleh PT UBS dalam elemen profit, 

people, dan planet dengan baik. 
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 Perolehan rata-rata sikap terendah adalah pada komponen konatif. Pada 

komponen konatif ini adanya tindakan untuk mendukung pada suatu program. 

Konatif warga Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya adalah positif. Dalam hal ini, 

warga mendukung pada program CSR UBS Peduli yang diselenggarakan oleh 

PT UBS. Pada keseluruhan elemen profit dan people warga Lebak Jaya 2 A-B-C 

Surabaya cenderung merespon positif. Sedangkan pada elemen planet, warga 

cenderung merespon negatif.  

 Dalam hal ini, program CSR UBS Peduli masih bisa untuk ditingkatkan 

lagi. Agar sikap warga Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya cenderung menjadi lebih 

bersikap positif lagi. Dapat disimpulkan bahwa keseluruhan sikap responden 

pada tahap kognitif, afektif, dan konatif memiliki kecenderungan ke arah sikap 

yang positif mengenai program CSR UBS Peduli.  

V.2. Saran 

Peneliti membagi saran untuk penelitian sikap warga Lebak Jaya 2 A-B-

C Surabaya mengenai program Corporate Social Responsibility (CSR) UBS 

Peduli di PT Untung Bersama Sejahtera (UBS) ini menjadi dua aspek, yaitu 

secara akademis dan secara praktis. Saran yang diberikan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran Akademis 

Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam 

penelitian ini. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode kualitatif. Peneliti merasa perlu adanya 

wawancara yang lebih mendalam pada warga Lebak Jaya 2 A-B-C 

Surabaya. Berdasarkan observasi, ada kecenderungan responden 

dalam menjawab antara kuesioner dan wawancara berbeda atau 
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berlawanan. Sehingga, metode penelitian kualitatif dapat lebih 

mendalami sikap warga pada program CSR. 

2. Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran kepada PT Untung Bersama Sejahtera (UBS) selaku 

pelaksana program CSR UBS Peduli untuk tetap dapat 

melaksanakan program CSR ini. Berikut beberapa saran dari hasil 

penelitian ini: 

a. Melakukan sosialisasi mengenai program CSR UBS 

Peduli kepada warga di Lebak Jaya 2 A-B-C. 

Selama ini masih ada warga yang belum tahu bahwa 

program yang mereka terima merupakan program 

CSR dan diselenggarakan penuh oleh PT UBS yang 

bekerja sama dengan RT setempat. 

b. Melakukan perbaikan komunikasi PT UBS dengan 

warga sekitar serta memperbaiki dan 

mengembangkan komunikasi dengan sarana internet. 

c. Diharapkan PT UBS dapat terjun langsung ke 

lapangan untuk melihat situasi dan kondisi yang 

terjadi di masyarakat sehingga program CSR UBS 

Peduli yang dilaksanakan dapat diterima oleh warga 

Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya. 

d. Melakukan pendekatan kepada warga Lebak Jaya 2 

A-B-C Surabaya untuk mengetahui permasalahan 

yang terjadi. Hal ini perlu dilakukan karena adanya 

temuan yakni semakin jauh lokasi yang terdampak 

maka semakin banyak pula respon negatif. 



121 

 
Sehingga, perlu dilakukan pendekatan kepada warga 

sekitar. 

e. Melakukan evaluasi yang berkala pada program 

CSR UBS Peduli minimal satu kali dalam sebulan, 

agar program CSR UBS Peduli ini dapat berjalan 

lebih baik, terus berkembang dan dapat bermanfaat 

bagi warga Lebak Jaya 2 A-B-C Surabaya. 
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